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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan segala
Rahmat-Nya karena berkat karunia-Nya, tim penyusun Rencana Kerja DINAS
KOMUNIKASI, INFORMATIKA DAN STATISTIK Kota Bima dapat menyelesaikan “
RENCANA KERJA (RENJA) DINAS KOMUNIKASI, INFORMATIKA DAN STATISTIK
KOTA BIMA TAHUN 2021” dengan baik dan lancar.

Renja ini secara garis besar mengupas tentang tujuan, sasaran, program &
kegiatan dari Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Bima tahun 2021, Penyusunan
Rencana Kerja (Renja) ini didasarkan pada pelaksanaan yang mengarah pada program
dan kegiatan yang tertuang dalam Rencana Strategis (RENSTRA) Dinas Komunikasi,
Informatika dan Statistik Kota Bima tahun 2018-2023. Dokumen ini berfungsi sebagai
acuan kerja bagi pelaksanaan kegiatan pada sekretariat dan bidang-bidang lingkup
Dinas Komunikasi, Informatika dan Statistik Kota Bima selama 1 (satu) tahun kedepan.

Dengan segala keterbatasan, perumusan dokumen Renja ini tidak akan mungkin
selesai tanpa bantuan dari berbagai pihak yang tidak dapat kami sebutkan satu per
satu. Kami menyadari, Renja ini masih banyak kekurangannya, namun demikian, kami
berharap dengan renja ini semua kebijakn, program dan kegiatan yang kami susun
dapat mengarahkan semua kegiatan pembangunan yang dilakukan oleh semua elemen
baik aparatur pemerintah Kota bima maupun masyarakat, serta DPRD dapat mengarah
kepada pencapaian tujuan dan sasaran yang telah disepakati. Renja ini juga diharapkan
dapat dijadikan pedoman serta bermanfaat bagi Dinas Komunikasi, Informatika dan
Statistik Kota Bima maupun bagi pihak lain yang memerlukan.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) yang begitu pesat
telah mengiringi proses perubahan tatanan dunia dari yang bersifat terbatas
menjadi tanpa batas. Pesatnya informasi global kini tidak hanya merambah di
wilayah perkotaan saja, tetapi telah sampai ke pelosok pedesaan sehingga
mendorong terjadinya perubahan dalam kehidupan masyarakat. Meski demikian
perubahan tersebut masih terjadi adanya kesenjangan dalam bidang informasi
dan komunikasi yang disebabkan oleh beberapa hal. Beberapa hal terjadinya
kesenjangan tersebut antara lain; Keberagaman tingkat pendidikan masyarakat,
budaya, dan kondisi geografis dan ketersediaan infrastruktur, Kondisi demikian
tentu menjadi tugas negara dalam hal ini pemerintah untuk memfasilitasinya
dalam rangka mengurangi kesenjangan tersebut sehingga masyarakat mudah
memperoleh  informasi yakni melakukan pemerataan infrastruktur,
pendayagunaan media informasi dan pemberdayaan lembaga komunikasi

masyarakat.

Dinas Komunikasi,Informatika dan Statistik Kota Bima sebagai Satuan
Kerja Perangkat Daerah (SKPD) yang membidangi komunikasi, informatika dan
statistik tentu diharapkan memenuhi tuntutan masyarakat dalam rangka
memberikan pelayanan bidang komunikasi, informatika dan persandian kepada
masyarakat sehingga penyelenggaraan pemerintahan transparan dan akuntabel
sesuai dengan era keterbukaan informasi. Dengan upaya pemerataan informasi
dan pemenuhan hak publik di bidang Kominfo, Sandi dan Statistik yang
dilaksanakan Dinas Kominfotik maka diharapkan masyarakat akan lebih
partisipatif memanfaatkan komunikasi, informatika dan persandian, yang pada
gilirannya dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat serta implementasi e-

government dalam rangka terwujudnya reformasi birokrasi di Kota Bima.

E-government yang dimaknai sebagai penyelenggaraan kepemerintahan
berbasis elektronik yang bertujuan meningkatkan kualitas pelayanan publik

secara efisien, efektif dan interaktif, merupakan konsep yang sinergi antara
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penyelenggaraan pemerintahan dengan pemanfaatan teknologi informasi melalui
kesiapan infrastruktur dan sumberdaya aparatur sebagai pelayan masyarakat.
Pemerintah Daerah dalam menetapkan kebijakan dan melaksanakan kegiatan
pemerintahan dan pembangunan memerlukan dukungan ketersediaan informasi

yang cepat, tepat, mudah dan akurat.

Oleh karena itu, untuk mendukung kebutuhan tersebut perlu manajemen
pemerintahan dan pemanfaatan teknologi informasi yang didukung jaringan
informasi dan komunikasi yang mencakup semua OPD. Untuk melaksanakan
tugas pokok dan fungsi sebagai OPD yang membidangi Kominfo dan Sandi, maka
disusunlah Rancangan Rencana Strategis (Renstra] Dinas Komunikasi dan
Informatika Kota Bima untuk kurun waktu lima (5) tahun ke depan untuk
melaksanakan program dan kegiatan tahun 2018 s/d 2023 sesuai dengan
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD)} Kota Bima Tahun
2018 -2023.

Dinas Komunikasi, Informasi dan Statistik yang merupakan salah satu
Perangkat Daerah sebagai unsur pelaksana Pemerintah Kota Bima di Bidang
Komunikas dan Informasi, Statistik dan Persandian yang bertanggung jawab
kepada Walikota Bima melalui Sekretaris Daerah.

Penyusunan Rencana Kerja OPD Dinas Komunikasi, Informatika dan
Statistik Kota Bima disusun berdasarkan isu strategis yang selalu dinamis dan
mempertimbangkan permasalahan komunikasi, informatika, persandian dan
statistik di Kota Bima, dimana Renja tersebut berorientasi pada hasil yang akan
dicapai dalam kurun waktu 1 (satu) tahun. Rencana Kerja Satuan Kerja
Perangkat Daerah merupakan dokumen perencanaan Pembangunan Tahunan
penjabaran dari pelaksanaan pembangunan yang telah direncanakan di dalam
dokumen rencana strategis Pemerintah Kota Bima, sehingga penyusunannya
mengacu pada Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019 tentang
Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 8 tahun 2008 Tentang Tahapan,
Tatacara Penyusunan, Pengendalian, dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana
Pembangunan Daerah. Dalam ketentuan umum menyebutkan Rencana Kerja
dan Anggaran SKPD yang selanjutnya disingkat RKA-SKPD adalah dokumen
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perencanaan dan penganggaran yang berisi rencana pendapatan, rencana
belanja program dan kegiatan SKPD serta rencana pembiayaan sebagai dasar
penyusunan APBD. Rencana kerja adalah dokumen rencana yang memuat
program dan kegiatan yang diperlukan untuk mencapai sasaran pembangunan,

dalam bentuk kerangka regulasi dan kerangka anggaran.

Rencana Kerja Satuan Kerja Perangkat Daerah Dinas Komunikasi,
Informatika dan Statistik Kota Bima Tahun 2021 memuat tujuan dan sasaran
rencana kerja tahun berjalan serta memuat program dan kegiatan untuk 1 (satu)
tahun ke depan dengan tetap berpedoman pada Rencana Strategis Satuan Kerja
Perangkat Daerah. Pelaksanaan Rencana Kerja Satuan Kerja Perangkat Daerah
dalam tahun berjalan dilakukan pengukuran kinerja untuk mengetahui sejauh
mana capaian kinerja yang dapat diwujudkan oleh Satuan Kerja Perangkat
Daerah Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Bima. Penyusunannya
dilaksanakan mengacu pada RENSTRA 2018- 2023 meliputi target program dan
kegiatan, analisis kinerja pelayanan dinas, rancangan rencana Kkerja awal
Rencana Kerja Pemerintah Daerah, telaah usulan program dan Kegiatan
Masyarakat, dan telaah kebijakan Nasional bidang Komunikasi, Informasi dan

Persandian.

Untuk mencapai hal tersebut maka proses pembangunan daerah harus
dilaksanakan dengan sistematis mulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan,
pengawasan dan pemeliharaan hasil hasilnya. Perencanaan pembangunan baik
dilihat dari sisi manajemen maupun sebagai sebuah kebijakan merupakan
instrument pembangunan yang sangat penting karena didalamnya terkandung
formulasi visi, misi, tujuan dan sasaran yang akan dicapai, kerana perencanaan
yang baik dapat memberikan manfaat serta dampak yang jauh lebih besar,
disamping peranan tersebut, bidang Komunikasi, Informatika, Persandian dan
statistik bagi suatu daerah memiliki peranan lainnya, yaitu sebagai “Promoting
Sector” artinya Kominfotik memiliki peran untuk mempromosikan potensi yang
dimiliki daerah sehingga potensi yang ada lebih produktif untuk dapat tumbuh
dan berkembang, Kominfo berperan dalam menunjang distribusi informasi dalam
meningkatkan aktifitas sosiol ekonomi masyarakat. Komunikasi, Informatika dan

Persandian memiliki fungsi sebagai “mediator” penerapan teknologi informasi
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untuk memperlancar pelayanan publik berbasis web. Dengan rencana kerja

(renja) tersebut dapat dijadikan acuan pada Dinas Komunikasi dan Informatika

Kota Bima dapat bekerja berdasarkan target Renstra yang ada untuk dijadikan

komitmen bersama.

1.2. Landasan Hukum

Dalam Rencana Kerja Dinas Komunikasi, Informatika dan Statistik Kota

Bima Tahun 2022 ini ada beberapa peraturan dan Undang-Undang yang

mendasari Rencana Kerja Dinas Komunikasi, Informatika dan Statistik Kota
Bima Tahun 2022 adalah sebagai berikut :

1.

Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2002 Tentang Pembentukan Kota Bima di Provinsi
Nusa Tenggara Barat (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2002 Nomor 26,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4188);

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan
Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4421);

Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2002 tentang Pembentukan Kota Bima di Propinsi
Nusa Tenggara Barat (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2002 Nomor 26,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4188);

. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara (Lembaran Negara

Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 47, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4286);

. Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2004 tentang Pemeriksaan Pengelolaan dan

Tanggung Jawab Keuangan Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2004 Nomor 66, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4400);

. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah sebagaimana

telah diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015
tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 58,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5679);

Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan Antara
Pemerintah Pusat Dan Pemerintahan Daerah(Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2004 Nomor 126, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4438);

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan, Tata Cara

Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan




Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 21, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4817);

9. Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang Perangkat Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 114, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5887);

10.Peraturan Pemerintah Nomor 54 Tahun 2010 tentang Pelaksanaan Peraturan
Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan, Tata Cara Penyusunan,
Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah ;

11.Peraturan Daerah Kota Bima Nomor 6 Tahun 2003 tentang Kewenangan Kota Bima
(Lembaran Daerah Kota Bima Tahun 2003 Nomor 6);

12.Peraturan Daerah Kota Bima Nomor 5 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan
Susunan Perangkat Daerah Kota Bima (Lembaran Daerah Kota Bima Tahun 2016
Nomor 183, Tambahan Lembaran Daerah Kota Bima Nomor 88) sebagaimana telah
diubah dengan Peraturan Daerah Kota Bima Nomor 9 Tahun 2020 tentang
Perubahan Atas Peraturan Daerah Kota Bima Nomor 5 Tahun 2016 tentang
Pembentukan dan Sususnan Perangkat Daerah Kota Bima (Lembaran Daerah Kota
Bima Tahun 2020 Nomor 230, Tambahan Lembaran Daerah Kota Bima Nomor 103);

13.Peraturan Daerah Kota Bima Nomor 9 Tahun 2008 tentang Rencana Pembangnan
Jangka Panjang Daerah Kota Bima Tahun 2008-2028;

14.Peraturan Daerah Kota Bima Nomor 10 Tahun 2013 tentang Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah Kota Bima Tahun 2013-2018.

1.3. Maksud dan Tujuan
Maksud penyusunan Rencana Kerja (Renja) Dinas Komunikasi,

Informatika dan Statistik Kota Bima Tahun 2021 adalah sebagai berikut:

1. Menentukan arah kebijakan pembangunan Komunikasi dan Informatika,
Persandian serta Statistik Tahun 2021.

2. Mewujudkan rencana program dan Kkegiatan prioritas pembangunan
Komunikasi dan Informatika, Persandian serta Statistik Tahun 2021 yang
sinergis dalam rangka mencapai target RPJMD Tahun 2018-2023.

Adapun tujuannya adalah sebagai berikut:
1. Memberikan landasan operasional bagi unit kerja Dinas Komunikasi,
Informatika dan Statistik Kota Bima dalam melaksanakan tugas pokok dan

fungsinya.




2. Menjadi landasan penyusunan usulan APBD Kota Bima Tahun Anggaran
2022 melalui penyusunan Kebijakan Umum APBD (KUA) serta Prioritas dan
Plafon Anggaran Sementara (PPAS) Tahun Anggaran 2021.

3. Menjadi alat untuk menjamin keterkaitan perencanaan, penganggaran,
pelaksanaan dan pengawasan pembangunan.

4. Mewujudkan sinergitas antara perencanaan, penganggaran dan pelaksanaan
pembangunan Komunikasi, Informatika, Persandian, Statistik antar wilayah
dan antar tingkat pemerintahan (Pusat, Provinsi dan Kabupaten/Kota) serta
mewujudkan efisiensi alokasi sumber daya dalam pembangunan regional dan

nasional.

1.4. Sistematika Penulisan
Penyusunan Rencana Kerja Dinas Komunikasi, Informatika dan Statistik
Kota Bima terdiri dari :
KATA PENGANTAR
DAFTAR ISI

DAFTAR TABEL
BAB I PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang
1.2. Landasan Hukum
1.3. Maksud dan Tujuan
1.4. Sistematika Penulisan
BABII EVALUASI PELAKSANAAN RENJA PERANGKAT DAERAH TAHUN LALU
2.1. Evaluasi Pelaksanaan Renja tahun lalu dan capaian Renstra Perangkat
Daerah
2.2. Analisis Kinerja Pelayanan Perangkat Daerah
2.3. Isu-Isu Penting Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi Perangkat Daerah
2.4. Review terhadap Rancangan Awal RKPD
2.5. Penelaahan Usulan Program dan Kegiatan
BAB Il TUJUAN DAN SASARAN PERANGKAT DAERAH
3.1. Telaahan terhadap kebijakan nasional
3.2. Tujuan dan sasaran Renja Perangkat Daerah
BAB IV RENCANA KERJA DAN PENDANAAN PERANGKAT DAERAH
BAB V PENUTUP
LAMPIRAN
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BAB II
EVALUASI PELAKSANAAN RENJA OPD TAHUN LALU

2.1. Evaluasi Pelaksanaan Renja OPD tahun lalu dan capaian Renstra OPD

Gambaran kinerja Diskominfotik Tahun 2020 diperoleh dari evaluasi capaian
kinerja dan e-Controlling hingga triwulan IV. Selengkapnya dapat dilihat pada tabel 2.1
untuk untuk rekapitulasi evaluasi hasil pelaksanaan Rencana Kerja Dinas Komunikasi,
Informatika dan Statistik Kota Bima Tahun 2020 hingga triwulan IV. (Lampiran I).

2.2. Analisis Kinerja Pelayanan Perangkat Daerah

Pada tahun 2020 capaian kinerja Diskominfotik Kota Bima sesuai dengan target
yang sudah terakomodir pada RPJMD Kota Bima 2018-2023. Selengkapnya dapat dilihat
pada tabel 2.2 sebagai berikut. (Lampiran 2).

2.3. Isu-Isu Penting Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi Perangkat Daerah

Dinas Komunikasi,Informatika dan Statistik merupakan salah satu perangkat
daerah yang baru dibentuk. Oleh karena itu, isu penyelenggaraan tugas dan fungsi
SKPD lebih pada bagaimana mengimplementasikan tugas pokok dan fungsi yang telah
ditetapkan secara baik, tepat, efisien dan efektif.

Dinas Komunikasi, Informatika dan Statistik Kota Bima mempunyai tugas
membantu Walikota dalam hal perumusan kebijakan, koordinasi, perencanaan,
pelaksanaan serta monitoring, evaluasi dan pelaporan urusan pemerintahan daerah di
bidang Komunikasi, Informasi, Persandiandan Statistik serta tugas pembantuan sesuai
dengan Peraturan Walikota Bima Nomor 79 Tahun 2020

Dalam melaksanakan tugas pokoknya, Dinas Komunikasi, Informatika dan
Statistik menyelenggarakan fungsi:
a. Perumusan kebijakan teknis urusan pemerintahan di bidang komunikasi dan informatika,
statisik dan persandian;;
b. Penyusunan program kerja dan kegiatan komunikasi dan informatika, statisik dan
persandian;
c. Pengoordinasian penyelenggaraan monitoring, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan urusan
pemerintahan di bidang komunikasi dan informatika, statisik dan persandian,
d. Penyelenggaraan urusan pemerintahan dan pelayanan umum di bidang komunikasi dan
informatika, statisik dan persandian;
RENADISKOMINFOTIKKOTABIMA 2OZL 7




e. Pembinaan dan penyelenggaraan keterbukaan informasi publik bagi badan-badan publik
instansi pemerintah daerah;

f. Pembinaan penyelenggaraan sistem informasi elektronik yang aman yang digunakan di
lingkungan Pemerintah Daerah;

g. Pengoordinasian Strategi Pengembangan Pemerintahan berbasis elektonik (e-
Government), Smartcity dan Government Chief Information Office (GCIO) di lingkungan
Pemerintah Daerah;

h. Pengoordinasian pembangunan jaringan komunikasi/ telekomunikasi dan pengamanan
akses informasi guna memfasilitasi hubungan komunikasi antara perangkat daerah
lingkup Pemerintah Daerah;

i. Pengoordinasian dan pembinaan penyelenggaraan Program Pelayanan administrasi
perizinan di bidang Komunikasi dan Desiminasi Informatika, Pengelolaan TIK dan
Persandian serta tugas pembantuan;

j. Penyelenggaraan tugas pembantuan bidang komunikasi dan informatika, statisik dan
persandian;

k. Pengoordinasian pembinaan SDM dalam bidang komunikasi dan informatika, statisik dan
persandian;

I Pengoordinasian dan pembinaan penyelenggaraan persandian dan pengamanan informasi
serta sistem informasi pemerintah daerah;

m. Penyelenggaraan ketua harian PPID dan mengoordinasikan pembinaan PPID di
lingkungan Pemerintah Daerah;

n. Penyelenggaraan pusat data terintegrasi lingkup Pemerintah Daerah dan infrastruktur
pendukungnya; dan

o. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Walikota yang berkaitan dengan tugasnya

2.3.2 Permasalahan dan Hambatan
Berdasarkan gambaran tugas pokok dan fungsi pelayanan Diskominfotik Kota Bima,
maka dapat diidentifikasi beberapa permasalahan yang dihadapi yaitu:
1. Perlunya peningkatan optimalisasi penerapan kebijakan internal, tata kelola dan
layanan SPBE;
2. Perlunya peningkatan efektivitas penerapan strategi dan pemanfaatan media
komunikasi publik;
3. Perlunya peningkatan sarpras infrastruktur Teknologi Informasi Komunikasi (TIK)

yang memadai,
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4. Perlunya peningkatan pemanfaatan aplikasi informatika dalam mendukung
efektivitas dan efisiensi kinerja Pemerintah;

5. Perlunya peningkatan optimalisasi ketersediaan dan pemanfaatan data sektoral,

6. Perlunya peralatan pendukung utama dan wajib persandian sesuai rekomendasi
standar keamanan informasi;

7. Sarana dan Prasarana pendukung yang kurang memadai.

Sedangkan faktor-faktor yang dapat menghambat kinerja pelayanan Diskominfotik

Kota Bima dalam mendukung kinerja program pembangunan dalam pencapaian visi

dan misi pembangunan antara lain:

1. Kapasitas, kualitas, kuantitas dan pemerataan SDM dalam pencapaian tujuan
dan sasaran organisasi belum optimal;

2. Masih adanya pelaksanaan beban kerja yang tidak sesuai dengan tugas pokok
dan fungsi bidang/seksi/subbagian;

3. Sarana dan prasarana pendukung kinerja belum memadai.

2.3.3 Dampaknya Terhadap Pencapaian Visi dan Misi Kepala Daerah, dan
Terhadap Capaian Nasional
Perumusan indikator pembangunan yang menjadi tanggungjawab Diskominfotik Kota
Bima pada dokumen RPJMD Kota Bima Tahun 2018-2023 belum dapat memberikan
dampak yang signifikan terhadap capaian Nasional. Hal tersebut diantaranya
disebabkan belum adanya fokus, sinkronisasi dan koordinasi antara daerah provinsi

dan kabupaten/kota serta belum menjadi prioritas pembangunan.

2.3.4 Tantangan dan Peluang
Dalam upaya meningkatkan kinerja pelayanan Diskominfotik, perlu mengetahui
dinamika tantangan dan peluang yang ada guna mempertajam kebijakan pelayanan
Diskominfotik untuk mendukung pencapaian target dan sasaran RPJMD.
1. Tantangan
a. Kesenjangan informasi di masyarakat Kota Bima;
b. Pesatnya perkembangan TIK;
c. Ketersediaan Infrastruktur TIK yang belum merata di Kota Bima;
d. Terbatasnya pemahaman aparatur dan masyarakat Kota Bima terhadap TIK;

e

Data statistik sektoral yang terintegrasi melalui Single Data System;
Tuntutan keterbukaan data dan informasi;
g. Peningkatan kapasitas kelembagaan Pemerintah Kota Bima melalui

™

pemanfaatan persandian dan peningkatan kualitas keamanan informasi.
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2. Peluang

a. Kebutuhan peningkatan kualitas pelayanan publik Kota Bima berbasis
teknologi informasi;

b. Kebutuhan pengembangan muatan e-Government sesuai karakteristik daerah
di Kota Bima;

c. Kesadaran masyarakat Kota Bima akan pentingnya data, informasi dan
komunikasi;

d. Kebutuhan pengembangan TIK dalam penyelenggaraan Pemerintahan Provinsi
Kota Bima berbasis elektronik

e. Pemanfaatan teknologi informasi sebagai peningkatan efisiensi dan efektifitas
pembangunan daerah.

2.3.5 Isu-Isu Penting

Isu-isu yang penting dalam penyelenggaraan tugas pokok dan fungsi Diskominfotik

Kota Bima dapat tergambarkan melalui isu strategis yaitu kondisi atau hal yang

harus diperhatikan dalam kinerja dan pelayanan karena dampaknya yang signifikan

di masa depan. Suatu kondisi atau kejadian yang menjadi isu strategis adalah

keadaan yang apabila tidak diantisipasi akan menimbulkan kerugian yang lebih besar

atau apabila tidak dimanfaatkan akan menghilangkan peluang untuk meningkatkan

layanan kepada masyarakat dalam jangka panjang. Isu strategis Diskominfotik Kota

Bima yaitu sebagai berikut:

1k
.8

Sulitnya dalam monitoring penggunaan jaringan SKPD

Belum terbangunnya single data dan big data centre yang terintegrasi, sehingga
kebutuhan data untuk melengkapi layanan informasi dan komunikasi publik
masih mengandalkan kontribusi dari OPD dan instansi terkait yang terkadang
terlambat.

. Kurangnya pembaruan regulasi mengenai proses bisnis pengelolaan keuangan

daerah yang terintegrasi.

. Belum adanya standarisasi data sektoral dan meta data baku untuk data statistik

sektoral, menyebabkan validasi, pemanfaatan, pengelolaan dan pengintegrasian
data statistik sektoral belum optimal;

. Belum semua aplikasi pengolah data di SKPD terintegrasi dalam aplikasi Single

Data System;

. PPID Pembantu SKPD Kota Bima serta PPID Utama Kota Bima kesulitan

mengumpulkan informasi publik yang ada di masing-masing Badan Publiknya;

. Sarana pendukung keamanan informasi belum memadai (SDM Teknis Keamanan

Informasi, peralatan dan regulasi);




8.

9,

10.

2.4.

2.5.

Sistem keamanan informasi OPD Kota Bima masih banyak yang tidak/kurang
aman ;

Awareness dan dukungan keamanan informasi dari pimpinan hingga pelaksana
yang masih kurang, sehingga sinergitas dan persamaan visi/persepsi pengelolaan
dan penyelenggaraan keamanan informasi belum terbangun

Belum optimalnya penggunaan Sertifikat Elektronik/Digital;

Reviu Terhadap Rancangan Awal RKPD

Dari hasil pencermatan internal ada perbedaan antara jumlah anggaran yang
diusulkan dengan jumlah anggaran pada rancangan RKPD Tahun 2021. Tetapi
masih ada pergeseran anggaran antar program dan kegiatan yang perlu dilakukan
karena masih adanya ketidaksesuaian wewenang tupoksi pada bidang. (Reviu

terhadap cancangan awal RKPD di sajikan pada tabel 2.3 (Lampiran 3)).

Penelaahan Usulan Program dan Kegiatan

Proses perencanaan atau planning adalah bagian dari daur kegiatan
manajemen yang terutama berhubungan dengan pengambilan keputusan (decision
making) untuk masa depan, baik jangka panjang maupun jangka pendek. Salah
satu proses atau perencanaan yang sering dilakukan dalam melakukan
pembangunan adalah dengan menggunakan sistem pembangunan yang bersifat
Bottom-Up. Bottom-Up Planning adalah perencanaan yang dibuat berdasarkan
kebutuhan, keinginan dan permasalahan yang dihadapi oleh bawahan bersama-
sama dengan atasan menetapkan kebijakan atau pengambilan keputusan dan
atasan juga berfungsi sebagai fasilitator.Dalam hal ini atasan merupakan
pemerintah dan bawahan merupakan masyarakat, swasta serta pemangku
kepentingan. Pada Dinas Komunikasi ,Informatika dan Statistik Kota Bima pada
saat ini belum ada jaring aspirasi DPRD Kota Bima terkait kebutuhan dan harapan
pemangku kepentingan. Dalam hal ini belum ada usulan aspirasi masyarakat yang
ikut berperan serta dalam Pembangunan Kota Bima yang diwakilkan kepada Dinas
Komunikasi, Informatika dan Statistik Kota Bima.
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BAB III
TUJUAN DAN SASARAN PERANGKAT DAERAH

3.1. Telaahan Terhadap Kebijakan Nasional

Rencana strategis (Renstra) Kementerian Komunikasi dan Informatika Tahun
2019-2024 disusun dengan berpedoman pada Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Nasional (RPJPN) Tahun 2005-2025 dan Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Nasional (RPJMN) Tahun 2019- 2024, yang merupakan penjabaran dari
visi, misi, dan agenda (Nawacita) Presiden/Wakil Presiden, Joko Widodo dan Ma’ruf
Amin.

Renstra Kementerian Komunikasi dan Informatika Tahun 2019-2024 adalah
pedoman untuk arah pembangunan di bidangkomunikasi dan informatika.
Pembangunan bidang komunikasi dan informatika lima tahun ke depan
diprioritaskan pada upaya mendukung 7 (tujuh) agenda pembangunan yaitu
memperkuat ketahanan ekonomi untuk pertumbuhan berkualitas,
mengembangkan wilayah untuk mengurangi kesenjangan dan menjamin
pemerataan, meningkatkan sumber daya manuasia yang berkualitas dan berdaya
saing, revolusi mental dan pembangunan kebudayaan, memperkuat infrastruktur
untuk mendukung pengembangan ekonomi dan pelayanan dasar, membangun
lingkungan hidup, meningkatkan ketahanan bencana, dan perubahan iklim, serta
memperkuat stabilitas polhukhankam dan transformasi pelayanan publik. Sebagai
leading sektor di bidang komunikasi dan informatika, Kementerian Komunikasi
dan Informatika dalam Renstra tahun 2019-2024 akan berfokus pada membangun
infrastruktur TIK untuk pemerataan akses dan koneksifitas broadband di seluruh
wilayah Indonesia, mendorong transformasi digital pada sector ekonomi dan
pemerinatahan yang didukung oleh sumberdaya manusia digital, memperkuat
ketahanan nasional dan stabilitas polhukhankam melaluiakses informasi dan
komunikasi publik, mempersiapkan masyarakat secara social dan budaya untuk
memasuki dunia digital.

Tantangan dan potensi program Kementerian Komunikasi dan Informatika
dalam rangka mendukung seluruh fokus pembangunan pemerintah Indonesia
tahun 2019-2024, antara lain sebagai berikut:

1. Masih tingginya kesenjangan digital di wilayah Indonesia;

2. Kurangnya akses masyarakat terhadap informasi;

3. Belum terjangkaunya seluruh wilayah Indonesia dengan jaringan infrastruktur
pitalebar (Palapa Ring);
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4. Meningkatnya citra pemerintah di mata masyarakat versus turunnya kinerja
pemerintah terkait hasil-hasil pembangunan;

5. Intoleransi dan krisis kepribadian bangsa.

Sasaranstrategis pembangunan komunikasi dan informatika tahun 2019-

2024 disusun dengan 4 Fokus utama yaitu:

1. Kementerian Komunikasi dan Informatika sebagai pendukung dari fokus
pembangunan pemerintah di bidang pangan, maritim, energi, pariwisata,
industri, infrastruktur, sumber daya manusia dan wilayah perbatasan;

2. Kementerian Komunikasi dan Informatika sebagai leading sector di bidang
Telekomunikasi, Internet dan Penyiaran;

3. Kementerian Komunikasi dan Informatika sebagai regulator yang mengatur
kebijakan di bidang telekomunikasi, internet dan penyiaran;

4. Kementerian Komunikasi dan Informatika sebagai bagian dari sistem birokrasi
pemerintah yang harus dibenahi dalam rangka memberikan pelayanan publik

yang prima.

3.2. Tujuan dan Sasaran Renja Perangkat Daerah

Untuk memberikan arah dan tolok ukur
menggambarkan secara spesifik dari hasil yang akan dicapai, maka telah ditetapkan

yang jelas serta agar dapat

Tujuan dan Sasaran Strategis Dinas Komunikasi, Informatika dan Statistik Kota Bim

Tabel 3.2.1
Tujuan, Sasaran dan Indikator Kinerja
Sasaran Indikator Target
Tujuan
Strategis Konerja 2019 2020 2021 2022 2023
Mewujudkan Pemanfaatan Cakupan 20% 50% 70% 85% 95%
Sistem dan sistem
Pemerintahan | pPengembangan | informasi
i Teknologi yang
e Informasi dikembang
(SPBE fon
Meningkatnya | Predikat B A A A A
Kualitas katagori A
Layanan untuk PLID
Informasi Kota Bima
Publik
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Sasaran Indikator Target
v Strategis Konerja | 2019 | 2020 | 2021 | 2022 2023
Mewujudkan Meningkatnya | Persentase 40% 50% 60% 75% 95%
Sistem keamanan penurunan
. informasi kasus
Pemerintahan
) daerah kebocoran
Berbasis 2 :
informasi
Elektronik Daerah
(SPBE)
Tersedianya Presentase - - 85% 90% 95%
data statistik ketersediaa
sektoral yang n data
berkualitas statistik
melalui sektoral
kegiatan yang
statistik yang berkualitas
terintegrasi

Sumber : Renstra Diskominfotik Kota Bima Tahun 2018-2023

e e e S e e
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BAB IV
RENCANA KERJA DAN PENDANAAN PERANGKAT DAERAH

Rencana Kerja dan Pendanaan Dinas Komunikasi, Informatika dan Statistik Kota
Bima disajikan pada tabel 4.1 (Lampiran 4)

e . A A
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BAB V
PENUTUP

Rencana Kerja (Renja) Tahun 2021 Dinas Komunikasi, Informatika dan Statistik
Kota Bima merupakan tahun keempat dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah
(RPJM) Kota Bima Tahun 2018 - 2023. Program dan kegiatan di tahun 2020 tetap
mengacu kepada Kebijakan Nasional sebagai acuan dalam penyusunan Prioritas
Pembangunan Kota Bima yaitu pembangunan Infrastruktur yang Terintegrasi. Upaya
pembenahan implementasi perencanaan dimulai dengan konsistensi penanganan
urusan yang menjadi wewenang Dinas Komunikasi, Informatika dan Statistik Kota Bima
namun tetap berupaya menuntaskan kegiatan terbengkalai. Pengendalian kegiatan-
kegiatan yang dilaksanakan dengan mekanisme penanganan pengawasan pembangunan
secara berkala. Diharapkan dengan kegiataan ini akan tercapai peningkatan pelayanan
dan peningkatan kinerja jaringan komunikasi, informatika dan persandian. Selanjutnya
dalam bidang informasi dan komunikasi, pemerintah Kota Bima berupaya
meningkatkan kinerja pelayanan sistem teknologi informasi dan komunikasi pemerintah
dengan pengaplikasian program dan kegiatan berbasis e-government, dan upaya
meningkatkan pelayanan penyebarluasan informasi berbasis media cetak dan
penyiaran.

Dalam pelaksanaan penyusunan serta penetapan berbagai program dan kegiatan
pembangunan ditujukan untuk meningkatkan kualitas perencanaan dan produk
perencanaan yang diukur berdasarkan sasaran-sasaran pembangunan yang tertuang
dalam rencana strategis Dinas Komunikasi, Informatika dan Statistik Kota Bima Tahun
2018- 2023. Program dan kegiatan untuk mencapai sasaran - sasaran pembangunan
yang tertuang dalam rencana kerja Dinas Komunikasi, Informatika Kota Bima Tahun
2033 harus menerapkan prinsip efisiensi, efektivitas, transparansi dan akuntabilitas.

Rencana Kerja (Renja) Tahun 2021 Dinas Komunikasi, Informatika dan Statistik
Kota Bima diharapkan mampu mencapai tingkat capaian program dan kegiatan yang
telah disusun. Upaya yang dilakukan antara lain dengan melaksanakan peningkatan
kinerja Dinas Komunikasi, Informatika Kota Bima di Tahun berjalan 2020 dan
perencanaan strategi sesuai program dan kegiatan di tahun 2021 serta menetapkan
berbagai kebijakan serta solusi dalam menghadapi berbagai isu dan tantangan yang
dihadapi oleh Dinas Komunikasi, Informatika dan Statistik Kota Bima saat ini.

Rencana Kerja ini disusun dengan tujuan sebagai pedoman dalam penyusunan
rencana pembangunan tahunan daerah (repetada) Dinas Komunikasi, Informatika dan

Statistik Kota Bima, sehingga dalam penyelenggaraan tugas pokok dan fungsinya akan
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mewujudkan suatu sistem yang terpadu dan saling mendukung dengan sektor lainnya.
Berhasilnya pelaksanaan Renja Tahun 2021 ini secara konsekuen dan penuh tanggung
jawab sangat tergantung kepada sumber daya manusia, partisipasi seluruh masyarakat
dan berbagai sektor terkait lainnya, serta pada sikap mental dan semangat ketaatan dan
disiplin bagi seluruh aparatur pemerintah baik di Pusat, Provinsi, maupun
Kabupaten/Kota.

Rencana Kerja Dinas Komunikasi, Informatika dan Statistik Kota Bima ini dapat
tercapai bila dilaksanakan dengan penuh dedikasi dan kerja keras, sehingga hasilnya
mampu memberikan kontribusi posirif bagi upaya Pemerintah Kota Bima dalam rangka
merencanakan pembangunan daerah yang akuntabel, partisipasif, bermanfaat, tepat
sasaran serta berkesinambungan.

Proses penyusunan dokumen Renja ini telah dilakukan melalui 5 (lima)
pendekatan sebagaimana diamanatkan Undang-undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang
Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional, yaitu partisipatif, bottom up, top down,
teknokratik dan politik. Dengan pendekatan tersebut telah dilakukan sinkronisasi
antara kebutuhan masyarakat dan kebijakan Pemerintah melalui penyelenggaraan
Musyawarah Perencanaan Pembangunan (Musrenbang) dari tingkat Desa, Kecamatan
dan Kota.

Koordinasi merupakan prinsip yang sangat penting dalam setiap tahapan proses
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengendalian, pemantauan, evaluasi
hingga pelaporan hasil-hasilnya. Untuk mencapai upaya maksimal, koordinasi
pembangunan dilakukan secara lintas sektoral dan lintas daerah di tingkat pusat,
provinsi, kabupaten/kota hingga tingkat lokal dan masyarakat.

Dokumen ini merupakan referensi utama yang digunakan oleh Dinas
Komunikasi, Informatika dan Statistik Kota Bima dalam penyusunan Rencana Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah (RAPBD) Tahun 2021. Semoga hasil dari Rencana Kerja
Tahun 2021 1ini dapat menghasilkan suatu rumusan dan strategi dalam
penyelenggaraan pembangunan yang lebih konkrit dan realitas.

Demikian Rencana Kerja (Renja) Dinas Komunikasi, Informatika dan Statistik

Tahun 2021 yang merupakan acuan bagi penyusunan rencana dan pelaksanaan
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